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LAMPIRAN PERHITUNGAN

Kapasitas tampung

Produksi hijauan  : 0,22 ton/Ha (BK)
: 0,93 ton/Ha (BS)

Berat badan sapi  : 200 kg

PUF - 40%

Kebutuhan : 3% dari BB

Produksi hijauan yang bisa dikonsumsi
PUF X Produksi hijauan : 60% (8 x 0,22 ton/ha)
= 1,056 ton.
Daya tampung
Kebutuhan BK : 3% dari BB

: 3x 200 =6 kg/ha
Kebutuhan BK/thn : 6 x 365 hari

: 2190 kg

: 2,190 ton/ekor/thn.
UT/thn/1 Ha . kebutuhan BK/produksi

1,056 ton / 2,190 ton

: 0,4 ST/Ha/Thn.

Biodiversitas

Kekayaan Dmg=:—

15-1
- =4,53
in 92,91

14

. —=23,09
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"in11,8
3

12,47
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Rumput

Legum

Keberagaman

H =% (pi)(In pi)

Rumput : Jumlah species
> (pi)(In pi)
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92,91
0,16 (in 0,16)
10,29
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Keterangan

" me

LAMPIRAN GAMBAR

hghaluskan sample sebelum di uji adf ndf.
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